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ABSTRAK 
Kekerasan emosional pada masa kanak meninggalkan luka dan trauma yang mendalam bagi remaja 
yang mengalaminya. Kekerasan emosional dapat berdampak pada self-esteem remaja dan bagaimana 
strategi coping yang diterapkan remaja dalam menghadapi stressor. Self-Esteem menentukan apakah 
remaja merasa memiliki kemampuan untuk menghadapi stressor. Strategi coping yang efektif 
berhubungan dengan sikap adaptif terhadap stressor dan kesehatan mental. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara self-esteem dengan strategi coping remaja yang mengalami 
kekerasan emosional masa kanak. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan dilakukan pada 
76 partisipan berusia 12-21 tahun. Alat ukur yang digunakan adalah BRIEF Cope dan Rosenberg Self-
Esteem Scale (RSES). Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-esteem dan strategi coping memiliki 
hubungan yang signifikan dan positif pada remaja yang mengalami kekerasan emosional masa kanak. 
Hubungan yang positif berarti semakin tinggi self-esteem remaja maka semakin efektif strategi coping 
yang diterapkan remaja korban kekerasan emosional masa kanak. 
 
Kata kunci: kekerasan emosional masa kanak, remaja, self-esteem, strategi coping 
 

ABSTRACT 
Childhood Emotional Abuse leave deep scars and trauma for adolescents who experience it. Emotional 
abuse can impact on adolescent self-esteem and what type of coping strategies applied by adolescents 
in dealing with stressors. Self-Esteem determines whether adolescents feel they can deal with stressors. 
Effective coping strategies are associated with adaptive attitudes towards stressors and healthy mental. 
This study aims to determine the relationship between self-esteem and coping strategies among 
adolescents who experience childhood emotional abuse. This study used quantitative methods and was 
conducted on 76 participants aged 12-21 years. The measuring instruments used are BRIEF Cope and 
Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES). The results showed that self-esteem and coping strategies had a 
significant and positive relationship in adolescents who experience childhood emotional abuse. A 
positive relationship means that the higher the self-esteem of adolescents, the more effective the coping 
strategies used by adolescents who are victims of childhood emotional abuse. 
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P E N D A H U L U A N  

Remaja adalah fase transisi dalam kehidupan manusia dari masa kanak-kanak menuju dewasa, dimulai 
pada usia 12 tahun yang berakhir pada usia 18 hingga 22 tahun (Santrock, 2014). Pada masa ini, remaja 
cenderung mulai menghabiskan waktu diluar rumah bersama teman sebayanya dengan berbekal pada 
hal-hal yang sudah dipelajarinya selama masa kanak-kanak. Hal ini berkaitan dengan hubungan orang 
tua dan remaja, tak jarang remaja mengalami perlakuan yang tidak seharusnya atau kekerasan dalam 
rumah tangga pada masa kanak maupun hingga remaja. 

Kekerasan rumah tangga dapat dikategorikan menjadi beberapa bentuk, yaitu kekerasan fisik, seksual, 
emosional dan penelantaran. Hornor (2012) menyatakan bahwa kekerasan rumah tangga dapat 
menyebabkan konsekuensi negatif seperti post-traumatic stress, depresi dan penyalahgunaan obat pada 
anak. Penelitian mengenai kekerasan seksual dan fisik pada anak banyak dilakukan dan dapat ditemui 
dengan mudah. Bentuk kekerasan fisik dan seksual pun dapat dilihat dengan jelas. Namun, pada 
kekerasan emosional, baik pelaku atau korban seringkali tidak menyadari karena bentuk dari kekerasan 
emosional tidak dapat dilihat bentuk fisiknya. Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak meluncurkan hasil Survei Nasional Pengalaman Hidup Anak dan Remaja tahun 2018 
(SNPHAR 2018) dan hasil survei menunjukkan 1 dari 2 anak laki-laki dan 3 dari 5 anak perempuan 
pernah mengalami kekerasan emosional baik dengan prevalensi paling tinggi berada pada lingkungan 
rumah tangga (KemenPPPA, 2019). 

Shapero dkk. (2014) melakukan penelitian mengenai kekerasan emosional dan fisik rumah tangga yang 
dialami remaja dan menunjukkan bahwa kekerasan emosional memiliki hubungan yang sangat kuat 
dengan status kesehatan mental yang lenih buruk daripada kekerasan fisik. Beberapa penelitian yang 
meneliti dampak dari pengalaman kekerasan emosional menunjukkan bahwa individu yang mengalami 
kekerasan emosional menunjukkan lebih banyak masalah emosional, termasuk depresi, kecenderungan 
bunuh diri, dan gangguan pascatrauma (Langevin dkk., 2015 dalam Arslan, 2015). Shaffer dkk. (2009) 
juga menemukan bahwa kekerasan emosional rumah tangga masa kanak memiliki dampak yang lebih 
signifikan pada perilaku penarikan diri remaja dari lingkungan sosialnya daripada jenis kekerasan lain. 

Kekerasan emosional memuat perilaku mengkritik, menyalahkan, meremehkan, mengasingkan dan 
mengancam anak dalam situasi yang membahayakan (Carr, 2016). Korban yang mengalami kekerasan 
emosional dapat menumbuhkan perasaan tidak berharga, tidak dicintai dan tidak diinginkan dan 
perasaan ini dapat bertahan hingga usia remaja. Tingginya prevalensi kekerasan emosional rumah 
tangga menunjukkan bahwa sebagian besar kekerasan emosional justru dilakukan oleh anggota 
keluarga. Tindak kekerasan dalam keluarga terhadap anak banyak tidak terungkap pada publik karena 
masih ada beberapa anggapan bahwa tindak kekerasan pada anak menjadi urusan domestik keluarga 
yang tidak layak atau tabu untuk dipublikasikan (Naning, 2009 dalam Sari & Putra, 2014).  

Anak yang mengalami kekerasan emosional seringkali berkembang di lingkungan yang kurang 
dukungan sehingga cenderung merasa stres dan tertekan (Bell & Belsky, 2007 dalam Cook dkk., 2012). 
Akibatnya, ketika anak berada pada fase remaja dan di hadapkan dengan stressor dalam lingkungan luar 
cenderung mengalami kesulitan mengatur emosi karena tidak memiliki gambaran bagaimana cara 
menghadapi tekanan atau stressor-nya (Obradovic, 2010 dalam Cook dkk., 2012). Perubahan yang 
dialami masa remaja juga memberikan tekanan pada remaja karena remaja harus beradaptasi dengan 
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perubahan tersebut. Remaja masih bergantung pada orang tua mereka guna memenuhi kebutuhan 
hidup, sehingga remaja merasa tertekan karena tidak memiliki kekuatan atas perilaku kekerasan 
emosional yang dilakukan orang tua dan tidak dapat berbuat apa-apa, sehingga akhirnya remaja 
memilih menghindar dari situasi yang melibatkan orang tua (Gagné & Melançon, 2013). Penghindaran 
ini merupakan strategi coping atau upaya remaja dalam mengatasi stressor akibat kekerasan emosional 
yang dialaminya. 

Strategi coping sebagaimana dijelaskan oleh Lazarus & Folkman (1984) adalah usaha individu untuk 
mengatasi ketidaksesuaian antara tuntutan dan kemampuan atau sumber daya yang mereka miliki 
dalam situasi yang dapat mengakibatkan stres. Setiap individu juga memiliki cara tersendiri untuk 
melakukan coping. Beberapa individu memilih untuk menghadapi situasi yang menyebabkan stres 
tersebut secara langsung atau merencanakan hal yang harus dilakukan untuk menghadapi situasi stres 
tersebut sedangkan beberapa individu memilih untuk menerima situasi tersebut dan menganggap 
situasi stres sebagai sesuatu yang positif atau bahkan menghindari situasi tersebut. Lazarus & Folkman 
(1984) membedakan strategi coping menjadi dua jenis yaitu; problem-focused coping dan emotion-
focused coping. Problem-focused coping adalah ketika individu fokus pada usaha untuk merubah atau 
mengurangi hal-hal yang mengakibatkan stres. Sedangkan emotion-focused coping adalah cara yang 
berfokus pada emosi individu tersebut. 

Tan dkk. (2011) mengatakan coping yang efektif atau adaptif berarti kemampuan untuk menangani 
stresor secara efektif atau positif, sedangkan koping maladaptif atau tidak efektif berarti mengatasi 
stressor secara negatif atau tidak efektif. Remaja yang mengalami kekerasan emosional pada masa 
kanak-kanak, cenderung menerapkan penolakan sebagai strategi coping (Nguyen-Feng dkk., 2017). 
Remaja yang mengalami kekerasan emosional cenderung melakukan coping terhadap stresor sehari-
harinya dengan menyalahkan diri sendiri, menghindari orang lain dan berharap permasalahannya akan 
selesai dengan sendirinya  (Nguyen-Feng dkk., 2017) 

Taylor (2018) menjelaskan mengenai dua faktor yang berhubungan erat dengan strategi coping yaitu 
faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal merupakan faktor dari luar seperti dukungan sosial, uang 
dan waktu. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri individu seperti metode coping yang 
biasa digunakan, tipe kepribadian dan self-esteem. Self-Esteem menurut Rosenberg (1965) dalam Mruk 
(2006) adalah evaluasi individu dari keseluruhan aspek mengenai dirinya sendiri. 

Remaja yang memiliki self-esteem tinggi akan merasa mampu untuk mengatasi stresornya dan 
cenderung menggunakan strategi coping yang efektif seperti problem-focused coping agar stresor 
tersebut cepat berkurang (Chapman & Mullis, 1999; Holahan & Moos, 1987; Kammeyer-Mueller dkk., 
2009 dalam Lee 2013). Selain itu, remaja dengan self-esteem yang tinggi akan merubah kondisi yang 
merupakan stresor karena individu dengan karakteristik ini cenderung memiliki kepercayaan bahwa 
mereka mampu untuk melakukannya dan tidak ragu.  

Remaja memiliki tugas perkembangan kompleks yang mengharuskan mereka untuk lebih mandiri 
dalam menghadapi permasalahannya. Bagaimana remaja dapat mengatasi permasalahannya 
berhubungan dengan strategi coping dan evaluasi remaja mengenai dirinya, apakah remaja merasa 
mampu untuk menghadapi permasalahannya atau tidak. Self-Esteem yang rendah dan perasaan tidak 
berharga merupakan permasalahan yang paling umum dialami oleh remaja yang mengalami kekerasan 
emosional masa kanak (Nguyen-Feng dkk., 2017). dan berkaitan dengan strategi coping yang cenderung 
tidak efektif atau maladaptif. Keberhasilan penelitian ini diharapkan dapat digunakan secara praktis 
maupun teoritis terkait dengan masalah kekerasan emosional, strategi coping, self-esteem pada remaja. 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah self-esteem memiliki hubungan dengan 
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strategi coping remaja yang mengalami kekerasan emosional pada masa kanak. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara self-esteem dengan strategi coping 
remaja yang mengalami kekerasan emosional pada masa kanak. 

 
M E T O D E  

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan teknik pengambilan sampel secara 
acak, menggunakan alat ukur atau instrument penelitian dan analisis data menggunakan metode 
statistic. Pemilihan tipe kuantitatif didasarkan pada tujuan penelitian yaitu menguji hipotesis dengan 
cara mendapatkan nilai signifikansi hubungan antar variabel. Desain penelitian kuantitatif ini 
menggunakan metode survei menggunakan kuesioner secara online. Penentuan desain ini didasarkan 
pada metode survei yang dapat mengkaji populasi yang besar dengan menggunakan sampel dari 
populasi guna membuat generalisasi yang berkaitan dengan karakteristik populasi tersebut.  

 
Partisipan  

Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja yang mengalami kekerasan emosional pada masa kanak 
(N=76, 78,9 persen perempuan). Penentuan partisipan penelitian ini menggunakan teknik sampling 
purposive dimana pemilihan sampel berdasarkan pada karakteristik tertentu dan sesuai dengan tujuan 
penelitian. Kriteria partisipan dalam penelitian ini terdiri dari: a.) Berusia 12-21 Tahun; b.) Mengalami 
kekerasan emosional pada masa kanak; c.) Bersedia menjadi partisipan penelitian. Adapun proses 
pengumpulan data dilakukan dengan online melalui google form yang terdiri dari biodata (nama/inisial, 
usia, laki-laki/perempuan) dan informed consent. 

 
Pengukuran 

Strategi Coping menurut Folkman & Moskowitz (2004) adalah sebuah praktek kognitif dan perilaku 
yang terus berubah dan berkembang guna menangani tuntutan eksternal ataupun internal tertentu 
yang dianggap diluar kemampuan individu. Instrumen yang digunakan untuk mengukur strategi coping 
adalah skala BRIEF Cope yang dikembangkan oleh Carver dkk., (1989) berlandaskan pada teori coping 
klasik yang dikemukakan oleh Lazarus & Folkman (1984). Skala ini terdiri dari 14 subskala yang sudah 
dikelompokkan menjadi dua tipe yaitu problem-focused coping (Active Coping, Planning, Instrumental 
Support dan Venting) dan emotion-focused coping (Self-Distraction, Denial, Substance Abuse, Emotional 
Support, Behavioral disengagement, Positive Reframing, Humor, Acceptance, Religion, Self-blame) dengan 
masing-masing subskala terdiri dari dua aitem sehingga total 28 aitem dengan 5 pilihan jawaban 
(1=”sangat tidak setuju”, 5=”sangat setuju”). Skala BRIEF Cope telah diterjemahkan ke dalam Bahasa 
Indonesia oleh (Sandiana & Oriza, 2018) dan dilakukan uji validitas dengan hasil berkisar antara 0,36-
0,49 dan nilai reliabilitas dari uji coba terpakai (N=76; α=0,830) sehingga 28 aitem tersebut digunakan 
sepenuhnya pada penelitian ini.  

Self-Esteem menurut Roosenberg (1965) dalam Mruk (2006) adalah evaluasi individu dari keseluruhan 
aspek mengenai dirinya sendiri. Instrumen yang digunakan untuk mengukur self-esteem adalah 
Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) yang ditranslasi (dari Bahasa Inggris ke Bahasa Indonesia) oleh 
Azwar (2019). Skala ini memiliki 10 aitem yang terdiri dari masing-masing 5 aitem favorable dan 
unfavorable dengan 5 pilihan jawaban (1=”sangat tidak setuju”, 5=”sangat setuju”). Skala Self-Esteem 
yang telah diadaptasi oleh Azwar (2019) ini telah dilakukan uji validitas dengan hasil 0,703 dan nilai 



Self-Esteem dan Strategi Coping pada Remaja     1136 
 
 

 

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) 
2021, Vol. 1(2), 1132-1140 

 

  

 

reliabilitas dari uji coba terpakai (N=76; α=0,892) sehingga sepuluh aitem tersebut digunakan 
sepenuhnya pada penelitian ini. 

 
Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah teknik korelasi 
Spearman’s rho karena data penelitian tidak memenuhi uji asumsi parametrik (normalitas dan 
linearitas). Selain itu, penulis juga melakukan alaisis tambahan pada salah satu variabel penelitian (self-
esteem) dengan menggunakan uji Mann-Whitney Test untuk perbandingan dua kelompok guna 
mengetahui perbedaan skor self-esteem jika ditinjau berdasarkan durasi atau lamanya kekerasan 
emosional yang dialami remaja. Perangkat lunak yang digunakan untuk menganalisa data penelitian ini 
adalah SPSS 22 for Windows. 

 

H A S I L  P E N E L I T I A N  

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa partisipan memiliki rata-rata skor self-esteem yang berada 
pada kategori sedang (N=76; M=27,59; SD=8,471), rata-rata skor strategi coping berada pada kategori 
sedang untuk strategi coping tipe problem-focused (N=76; M=16,70; SD=4,436) dan kategori sedang 
pada tipe emotion-focused (N=76; M=59,84; SD=8,154).  

Hasil analisis uji normalitas Kolmogrov-Smirnov menunjukkan bahwa kedua variabel tidak berdistribusi 
normal (p<0,05). Data variabel strategi coping berdistribusi normal setelah ditinjau dari rasio kurtosis 
yang berada pada rentang -2 hingga 2 (rasio kurtosis strategi coping=-0,78), rasio kurtosis didapatkan 
dari perhitungan nilai statistic kurtosis dibagi dengan standar eror. Distribusi data variabel self-esteem 
tetap tidak normal apabila ditinjau dari rasio kurtosis, sehingga penulis melakukan transformasi data 
berdasarkan kemiringan distribusi data dengan rumus SQRT(x), namun data tersebut masih 
berdistribusi tidak normal. Hasil analisis uji linearitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi antara 
variabel self-esteem dengan variabel strategi coping (p=0,732) memiliki hubungan yang linear (p>0,05). 

Berdasarkan hasil analisis uji korelasi, terdapat hubungan yang signifikan antara self-esteem dengan 
strategi coping (r(76)=0,257; p=0,025) dengan kekuatan hubungan yang lemah. 

Hasil analisis tambahan menggunakan uji Mann-Whitney Test terkait dengan perbedaan skor self-esteem 
berdasarkan durasi kekerasan emosional yang dialami (p=0,121>0,05) menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada skor self-esteem antara remaja yang masih mengalami kekerasan 
emosional hingga remaja dan yang sudah tidak mengalami kekerasan emosional. 

 

D I S K U S I  

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kedua 
variabel (Self-Esteem dan Strategi Coping) pada remaja yang mengalami kekerasan emosional masa 
kanak, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Hubungan antar kedua variabel memiliki arah 
yang positif sehingga semakin tinggi self-esteem remaja yang mengalami kekerasan emosional masa 
kanak, maka semakin efektif strategi coping yang diterapkan dalam menghadapi stressor. Kekuatan 
hubungan antar kedua variabel cenderung lemah. Tidak ada perbedaan yang signifikan pada self-esteem 
ditinjau dari durasi kekerasan emosional yang dialami. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa remaja yang 
mengalami kekerasan emosional pada masa kanak, cenderung menerapkan strategi coping yang tidak 
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efektif yaitu penolakan terhadap stressor yang merupakan salah satu contoh dari penerapan emotion-
focused coping sebagai strategi coping (Nguyen-Feng dkk., 2017). Selain itu, remaja yang mengalami 
kekerasan emosional masa kanak juga cenderung menerapkan strategi coping yang kurang efektif 
seperti cenderung menyalahkan diri sendiri, menghindari orang lain dan berharap permasalahannya 
akan selesai dengan sendirinya (Nguyen-Feng dkk., 2017). Strategi coping dengan menghindari 
permasalahan berkaitan erat dengan peningkatan masalah perilaku remaja dan kesehatan mental 
(Gagne & Melancon, 2012). Remaja dengan self-esteem rendah mengandalkan strategi berbasis emosi 
(misalnya, menghindari tekanan) dalam mengatasi, sedangkan remaja dengan harga diri tinggi 
mengandalkan strategi yang diarahkan pada pemecahan masalah (Mullis & Chapman, 2000).   

Kekerasan emosional yang dialami remaja masa kanak juga ditemukan berhubungan secara negatif 
dengan jenis strategi coping, dukungan sosial dan self-esteem remaja. Penelitian yang dilakukan Wang 
dkk. (2020) menunjukkan bahwa remaja yang mengalami kekerasan emosional masa kanak cenderung 
menerapkan strategi coping yang negatif atau tidak efektif, self-esteem yang rendah dan terus menurun 
secara signifikan dan merasa tidak berhak dan pantas untuk mendapatkan dukungan sosial dari orang 
sekitarnya.   

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ilahi & Hartini (2015) mengenai hubungan antara self-
esteem dengan strategi coping remaja akhir yang mengalami perceraian orang tua. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara self-esteem dengan strategi coping pada remaja 
akhir yang mengalami perceraian orang tua secara umum, namun terdapat hubungan yang lemah pada 
self-esteem dan strategi coping dengan tipe emotion-focused coping. 

Hasil penelitian ini yang menunjukkan lemahnya hubungan antar kedua variabel dikarenakan terdapat 
beberapa faktor lain yang mempengaruhi yang dapat menjadi variabel mediator ataupun moderator 
antara kedua variabel tersebut. Arslan (2015) melakukan penelitian untuk mengetahui hubungan 
kekerasan emosional dengan permasalahan emosi dan perilaku dengan self-esteem sebagai variabel 
mediator. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial dan bantuan dari orang-orang 
sekitar remaja juga dapat mempengaruhi self-esteem remaja yang mengalami kekersan emosional pada 
masa kanak. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa kekerasan emosional yang dialami remaja 
akan mempengaruhi self-esteem tanpa memandang bentuk dan durasi kekerasan emosional yang 
dialami. Hal ini, sejalan dengan hasil analisis tambahan yang menunjukkan bahwa kekerasan emosional 
sama besar dampaknya pada setiap remaja yang mengalaminya, tidak memandang apakah kekerasan 
emosional terjadi dalam jangka waktu yang panjang dari kecil hingga remaja atau dalam jangka waktu 
yang singkat. Selain itu, Friedlander dkk. (2007, dalam Lee dkk. 2013) juga menemukan bahwa 
dukungan sosial dari teman sebaya adalah faktor yang penting sebagai mediator self-esteem pada anak-
anak dan remaja,  

 
S I M P U L A N  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara self-esteem dengan 
strategi coping remaja yang mengalami kekerasan emosional pada masa kanak. Arah hubungan antara 
self-esteem dengan strategi coping menunjukkan arah yang positif dimana menunjukkan bahwa semakin 
tinggi self-esteem remaja yang mengalami kekerasan emosional masa kanak, maka semakin efektif pula 
strategi coping yang akan diterapkannya ketika menghadapi tekanan atau stressor. Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa kekerasan emosional dapat mempengaruhi self-esteem remaja terlepas dari durasi 
atau lamanya kekerasan emosional yang dialami. 
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Penulis menyadari beberapa keterbatasan yang dimiliki selama pelaksanaan penelitian ini. Oleh karena 
itu, penulis mengajukan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya yang serupa untuk dapat 
menentukan variabel lainnya yang diprediksi berhubungan dengan strategi coping sehingga dapat 
memperkaya kajian mengenai strategi coping pada remaja yang mengalami kekerasan emosional pada 
masa kanak dilingkup yang lebih luas, bukan hanya dilingkungan rumah tangga. Penelitian berikutnya 
juga dapat melakukan analisis tambahan yang tidak dilakukan pada penelitian ini, seperti melakukan 
analisis perbedaan dari jenis kekerasan emosional yang dialami. Penulis selanjutnya juga disarankan 
untuk menggunakan rentang usia partisipan yang lebih spesifik, seperti remaja awal atau akhir guna 
meminimalisir variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Selain itu, penulis juga 
menyarankan remaja untuk berlatih menerapkan strategi coping yang lebih efektif dalam menghadapi 
tekanan yang dihadapinya dan mencari dukungan dari orang lain yang dapat membantu meningkatkan 
kepercayaan dirinya dan membawa pengaruh positif terhadap remaja. Penulis juga mengajukan saran 
kepada pihak keluarga untuk dapat menciptakan suasana di rumah yang nyaman, penuh kasih sayang 
dan memberikan dukungan penuh kepada remaja. 
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